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Abstrak
 

Sarekat Islam mulai tumbuh di Priangan pada tahun 1913 Kehadiran Sarekat Islam di tanah Priangan

disambut gembira oleh kalangan kelas menengah, selain itu berkembangnya Sarekat Islam di Priangan

menjadi begitu fenomenal dikarenakan Sarekat Islam pada awalnya merupakan suatu gerakan reaktif

terhadap situasi kolonial, namun gerakan itu tetap bersumber pada ideologi Islam yang mampu memobilisasi

massa secara besar-besaran serta meningkatkan intensitas tindakan-tindakannya. Tesis ini membahas tentang

Dinamika Politik Sarekat Islam di Karesidenan Priangan. Penelitian ini menggunakan metode sejarah,

menurut Louis Gottschalk tahapan metode sejarah yakni; (1) Heuristik; (2) Kritik; (3) Interpretasi; dan (4)

Historiografi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peranan Priyayi dalam Sarekat Islam lokal di

Karesidenan Priangan, bertindak membela hak rakyat pribumi, dikarenakan kondisi sosial ekonomi rakyat

Priangan pada waktu itu sangat mengkhawatirkan jika penindasan yang dilakukan oleh pemerintah kolonial

Hindia Belanda terus terjadi, dan kesengsaraan rakyat pribumi tidak akan pernah hilang. Maka dari itu

mereka terus berinisiatif dalam pergerakannya mencari berbagai cara, dan memanfaatkan berbagai celah

untuk membuat rakyat pribumi merdeka secara total dari cengkraman penjajahan Belanda. Studi tentang

Sarekat Islam di daerah Priangan kebanyakan hanya membahas tentang peranan salah satu tokohnya, dan

peristiwa-peristiwa besar yang terjadi di daerah Priangan, Penelitian Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan

dinamika politik dalam Sarekat Islam lokal di Priangan, dengan melihat pola kepemimpinan para Priyayi

dan relasi kuasa yang dibangun untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Berangkat dari tujuan

tersebut akan ditemukan sebuah fakta tentang kontribusi dari golongan Priyayi dalam Sarekat Islam lokal di

Priangan, Kontribusi kaum Priyayi dalam Sarekat Islam lokal di Priangan sangat berperan sebagai tokoh

sentral dan mempunyai daya tarik tersendiri dalam kepemimpinannya. Langkah yang ditempuh para priyayi

dalam Sarekat Islam di Karesidenan Priangan ini bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk penindasan

dan memerdekakan rakyat pribumi, selain itu tujuan dari Sarekat Islam ini untuk mewujudkan Zelfbestuur

atau mendirikan pemerintahan sendiri dimana rakyat pribumi bertindak sebagai pemerintahnya dan dikelola

untuk mensejahterakan rakyat pribumi

......Sarekat Islam began to grow in Priangan in 1913, the presence of Sarekat Islam in Priangan land is

welcomed by the middle class, in addition to the development of Sarekat Islam in Priangan become so

phenomenal because Sarekat Islam was originally a reactive movement of the colonial situation, but the

movement is still sourced to Islamic ideology that able to mobilize mass massively and increase the intensity

of his actions. This thesis discusses the political dynamics of Sarekat Islam in the Priangan. The study used

the historical method, according to Louis Gottschalk stages of historical method is; (1) Heuristics; (2)

criticism; (3) Interpretation; and (4) historiography. The results of this study showed that the role of Priyayi

in the local Islamic Sarekat in Priangan, acts defending the rights of indigenous peoples because the social-

economic conditions of the Priangan people at the time were very worrying if the suppression committed by

the Dutch East Indies colonial government continued to occur, and the misery of the indigenous people will
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never disappear. Thus they continued to take the initiative in the movement looking for various ways and

took advantage of various gaps to make the indigenous people free in total from the Dutch colonization. The

study of Sarekat Islam in Priangan area mostly only discusses the role of one of its characters, and the major

events that occur in the area of Priangan, this research aims to explain the dynamics of the political in the

local Islamic Sarekat in Priangan, by looking at the pattern of the leadership of the Priyayi and power

relationships built to gain the trust of the community. Departing from this objective will be found a fact

about contributions from the Priyayi group in the Sarekat Islam local in Priangan, the contribution of the

Priyayi in the Sarekat Islam local in Priangan is very central to the role and has its attraction in its

leadership. The steps taken by the Priyayi in the Sarekat Islam local in Priangan are aimed to eliminate all

forms of oppression and liberalize the indigenous peoples, in addition to the purpose of this Sarekat Islam to

realize Zelfbestuur or establish self-government where the Indigenous Peoples act like Governments and

managed to enrich the indigenous peoples.


